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INFO ARTIKEL Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan
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Diterbitkan :31-12-2024 : T : ; S
dengan melibatkan analisis literatur seperti buku, jurnal ilmiah,
. dan dokumen akademis. Data dikumpulkan dari berbagai sumber
Kata Kunci: . pustaka relevan dan dianalisis secara deskriptif untuk menilai
Pembelajaran Berbasis Proyek, dampak Project Based Learning terhadap kreativitas siswa. Hasil
Berpikir Kritis, Sekolah Dasar penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning efektif
meningkatkan kreativitas siswa dengan mendorong keterlibatan
Keywords: mereka dalam proyek nyata yang membutuhkan solusi inovatif.
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Kritis, Sekolah Dasar dan memecahkan masalah kreatif. Project Based Learning tidak

hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga memperkuat
keterampilan berpikir kreatif, membangun kepercayaan diri, dan mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan dunia nyata.

Abstract

This study aims to analyze and describe the effectiveness of the Project Based Learning Model in improving
the creative thinking skills of elementary school students. This research uses a qualitative approach with a
literature study method involving the analysis of literature such as books, scientific journals, and academic
documents. Data were collected from various relevant literature sources and analyzed descriptively to
assess the impact of Project Based Learning on students' creativity. The results showed that Project Based
Learning effectively enhances students' creativity by encouraging their involvement in real projects that
require innovative solutions. Students are encouraged to develop new ideas, think divergently, and solve
creative problems. Project Based Learning not only deepens understanding of the material, but also
strengthens creative thinking skills, builds confidence, and prepares students for real-world challenges.

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif menjadi
kebutuhan mendesak dalam pendidikan abad ke-21, khususnya pada jenjang pendidikan dasar.
Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, kreativitas siswa adalah salah satu
kompetensi utama yang harus diasah sejak dini (Rifa Hanifa Mardhiyah et al., 2021). Pendidikan
tidak lagi sekadar mengajarkan pengetahuan faktual, tetapi juga harus mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan di masa depan yang terus berubah. Sehingga pendidikan tidak
mengajarjakan teori semata, namun harus berorientasi kepada dunia nyata siswa tersebut
(Ansya, Alfianita, et al., 2024). Kemampuan berpikir kreatif diperlukan agar siswa tidak hanya bisa
menghafal informasi, melainkan juga mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah dengan
cara yang inovatif. Dalam dunia yang penuh dengan kompleksitas, siswa diharapkan mampu
menghasilkan solusi-solusi baru yang efektif (Sari et al., 2023). Hal tersebut, menciptakan
pendidikan yang mendorong kreativitas menjadi penting untuk menciptakan generasi yang siap
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beradaptasi dan berkontribusi di berbagai bidang.

Pendidikan menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam proses belajar, yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Menurut teori konstruktivisme, yang
dipopulerkan oleh tokoh-tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky, siswa tidak dipandang
sebagai penerima informasi yang pasif (Widayanthi et al, 2024). Sebaliknya, mereka aktif
membangun pengetahuan melalui pengalaman pribadi dan interaksi dengan lingkungan sekitar.
Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang efektif harus memberi ruang bagi siswa untuk
mengonstruksi pemahaman mereka sendiri (Ansya, Ardhita, et al., 2024). Melalui pengalaman
langsung dan kegiatan yang bermakna, siswa tidak hanya mempelajari konsep, tetapi juga
mengaitkannya dengan konteks nyata yang mereka alami.

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk mendorong
siswa bekerja secara kolaboratif dalam menyelesaikan proyek-proyek yang kompleks dan
menantang. Model ini memberikan ruang bagi siswa untuk menemukan dan mengeksplorasi
pengetahuan baru, serta menerapkannya dalam konteks yang nyata, dengan menekankan
pentingnya proses investigasi, pengambilan keputusan, dan refleksi dalam pembelajaran, yang
semuanya berperan penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, Project
Based Learning menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di mana mereka terlibat secara
aktif dalam proses belajar, sehingga mendorong rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam
belajar (Ansya, 2023; Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Pendekatan ini sangat relevan karena
memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam proyek-proyek yang berhubungan
langsung dengan kehidupan nyata, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi masalah-
masalah yang relevan dan memecahkannya secara mandiri atau kolaboratif. Dengan cara ini,
siswa tidak hanya memahami teori di tingkat permukaan, tetapi juga mendapatkan kemampuan
untuk menerapkannya dalam situasi praktis. Proses ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta keterampilan sosial yang akan berguna
dalam kehidupan mereka di masa depan.

Di tingkat pendidikan dasar, teori perkembangan kognitif Piaget menunjukkan bahwa siswa
berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui
aktivitas yang nyata daripada instruksi verbal yang abstrak (Basri, 2017). Pendidikan dasar
merupakan periode penting untuk mengembangkan berbagai kemampuan dasar, termasuk
kemampuan berpikir kreatif. Pada tahap ini, pembelajaran berbasis proyek menjadi sangat
relevan, karena dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan ini melalui tugas-tugas yang
menantang dan memerlukan pemecahan masalah secara kreatif. Melalui model ini, siswa diajak
untuk mengeksplorasi masalah-masalah nyata yang membutuhkan solusi inovatif,
mengembangkan ide-ide baru, mencoba berbagai pendekatan, dan berkolaborasi dengan rekan-
rekan mereka. Proses ini mendukung teori berpikir kreatif yang menekankan bahwa kreativitas
bukan hanya kemampuan menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga memecahkan masalah secara
inovatif. Dengan demikian, model ini dapat menjadi alat efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa, terutama di tingkat sekolah dasar (Ananda, 2019).

Penelitian terdahulu yang dilakukan Dani et al (2021); Irfana et al (2022); Ismail etal (2021);
Rahayu et al (2020); Yulaikah et al (2022) menyatakan bahwa Model Project Based Learning dapat
meningkat kemampuan kreatif siswa sekolah dasar. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan model Project Based Learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Dengan memahami
dampak dari implementasi model tersebut pada pengembangan keterampilan kreatif siswa,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif di jenjang pendidikan dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Metode
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka adalah metode penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena berdasarkan analisis mendalam terhadap berbagai sumber literatur yang
relevan (Adlini et al, 2022). Dalam metode ini, peneliti mengumpulkan, menganalisis, dan
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menginterpretasikan informasi dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen lain tanpa
melakukan penelitian lapangan atau observasi langsung. Fokus utama pendekatan ini adalah pada
kajian teori dan konsep yang telah ada untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap topik yang dibahas (Mahanum, 2021). Pendekatan studi pustaka sering
digunakan untuk menjelaskan konsep, membandingkan temuan penelitian, atau membangun
dasar teori dalam penelitian kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian
adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran Project Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar, berdasarkan
sumber-sumber ilmiah yang sudah ada. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber pustaka yang relevan, seperti artikel ilmiah yang terindeks Sinta, prosiding dari
seminar nasional, e-book ilmiah, serta karya ilmiah lainnya seperti skripsi, tesis, dan disertasi
yang tersedia di repository universitas di Indonesia. Sumber-sumber tersebut akan dipilih
berdasarkan Kriteria kualitas, relevansi, dan keaktualan terhadap topik penelitian.

Tahapan penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari sumber-sumber pustaka yang
telah ditentukan. Artikel ilmiah, prosiding, dan e-book ilmiah dipilih berdasarkan topik yang
relevan dengan Project Based Learning, pembelajaran kreatif, dan pendidikan dasar. Skripsi, tesis,
serta disertasi dari repository universitas juga dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam terkait penerapan PBL dan dampaknya pada siswa sekolah dasar. Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis mendalam terhadap temuan-temuan
yang ada, kemudian menyusunnya secara sistematis untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Analisis ini dilakukan secara deskriptif dengan menginterpretasikan isi dari setiap sumber
berdasarkan teori-teori yang relevan.

Hasil analisis dari sumber-sumber pustaka ini akan dijadikan dasar untuk merumuskan
kesimpulan mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
sekolah dasar. Proses ini disusun dalam bentuk alur penelitian yang dimulai dari identifikasi
sumber, pengumpulan data, analisis konten, hingga perumusan kesimpulan. Bagan alur penelitian
dapat digambarkan sebagai berikut:

ALUR PENELITIAN STUDI PUSTAKA

1 - Identifikasi Sumber 2 - Pengumpulan Data 3- Analisis Konten 4 - Interpretasi Temuan 5 - Kesimpulan

Memilih artikel, prosiding,  Mengunduh dan Menganalisis Isl sumber Menyusun temuan- Merumuskan kesimpulan
e-book, dan karya ilmiah membaca literatur yang pustaka secara deskriptif temuan berdasarkan teori  terkait efektivitas model
lainnya yang relevan telah diidentifikasi yang relevan PiBL

Gambar 1. Alur Penelitian Studi Pustaka

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Project Based Learning dalam Pendidikan Dasar

Model pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa melalui proyek yang relevan
dan menarik. Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat
langsung dalam menyelesaikan masalah nyata yang membutuhkan penelitian, kolaborasi, dan
kreativitas. Konsep dasar dari model ini adalah mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam
satu proyek, sehingga siswa dapat melihat hubungan antara teori dan penerapan praktis
(Kamaruddin et al., 2023). Model ini sangat cocok diterapkan di pendidikan dasar karena sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif siswa yang sedang berkembang pesat.

Keterlibatan aktif siswa dalam model ini untuk memastikan bahwa mereka benar-benar
memahami konsep yang diajarkan melalui proses eksplorasi dan penemuan. Dalam pendidikan
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dasar, siswa cenderung lebih tertarik dan termotivasi ketika mereka merasa bahwa proyek yang
mereka kerjakan memiliki dampak nyata atau relevansi dengan kehidupan sehari-hari. Melalui
proyek ini, siswa juga diajak untuk bekerja sama dalam tim, mengembangkan keterampilan sosial
dan komunikasi yang penting di usia mereka (Istianti, 2018).

Perancangan proyek dalam model ini harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif
siswa sekolah dasar. Menurut teori perkembangan Piaget, siswa usia ini berada dalam tahap
operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep yang dapat mereka lihat,
sentuh, dan manipulasi secara langsung (Kadarwati & Malawi, 2017). Oleh karena itu, proyek-
proyek yang diberikan harus berfokus pada pengalaman konkret yang membantu siswa
membangun pemahaman mereka tentang dunia sekitar melalui tindakan langsung dan observasi.
Integrasi teori perkembangan Piaget dalam model ini sangat penting untuk memastikan bahwa
metode ini efektif dalam pendidikan dasar (Gani & Hufad, 2024). Piaget menekankan pentingnya
pembelajaran melalui pengalaman nyata, dan model ini memberikan platform ideal untuk ini.
Melalui proyek, siswa tidak hanya belajar tentang teori-teori abstrak, tetapi juga bagaimana
menerapkannya dalam situasi nyata. Pembelajaran berbasis proyek ini membantu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan kreativitas, yang
semuanya penting bagi perkembangan kognitif dan sosial anak-anak di usia sekolah dasar.

Hubungan Antara Project Based Learning dan Creative Thinking

Model ini memiliki hubungan yang erat dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Model ini memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara mendalam dalam proses
pembelajaran yang berbasis proyek, di mana mereka dihadapkan pada masalah-masalah yang
membutuhkan solusi inovatif. Dalam konteks PjBL, siswa didorong untuk mencari ide-ide baru,
mengembangkan pendekatan berbeda, dan berpikir di luar kebiasaan untuk menyelesaikan tugas
yang kompleks (Ansya, 2023). Proses ini membantu melatih kemampuan berpikir kreatif, di mana
siswa belajar untuk melihat masalah dari berbagai perspektif.

Melalui model ini, siswa dilibatkan dalam proses pemecahan masalah yang menuntut mereka
untuk berpikir kreatif. Dalam penyelesaian proyek, siswa diberikan kebebasan untuk
mengeksplorasi berbagai pendekatan, membangun keterampilan pemecahan masalah yang tidak
hanya fokus pada jawaban yang benar tetapi juga pada bagaimana proses mencapai solusi
tersebut (Hartini, 2017). Hal ini mendorong mereka untuk lebih berani dalam mengambil risiko,
mencoba hal-hal baru, dan menerima bahwa kegagalan merupakan bagian dari proses kreatif
yang mengarah pada inovasi.

Model PjBL juga mendukung teori berpikir kreatif, yang menekankan pentingnya kemampuan
untuk menghasilkan solusi orisinal dan berguna dalam berbagai situasi. Dalam model ini, siswa
dilatih untuk tidak hanya menghasilkan ide-ide yang baru, tetapi juga ide-ide yang dapat
diterapkan secara praktis. Proyek yang mereka kerjakan biasanya terkait dengan masalah dunia
nyata, yang membutuhkan pemikiran yang fleksibel dan kreatif untuk menghasilkan solusi yang
dapat diterapkan dalam konteks nyata (Septianingsih et al., 2024).

Secara Kkeseluruhan, model ini menjadi platform yang ideal untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif pada siswa. Dengan memberikan kebebasan dan tantangan, siswa
terdorong untuk berpikir lebih mendalam dan berinovasi dalam menyelesaikan proyek.
Hubungan antara model ini dan berpikir kreatif membantu siswa tidak hanya memahami materi
pelajaran, tetapi juga mengasah kemampuan untuk berpikir secara orisinal, memecahkan
masalah dengan cara yang baru, dan mengembangkan keterampilan penting untuk keberhasilan
di masa depan.

Konteks Real-World dalam Project Based Learning

Model PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proyek-proyek yang
relevan dengan kehidupan nyata, sehingga memperkuat hubungan antara teori dan praktik.
Dalam PjBL, proyek-proyek yang diberikan sering kali berbasis pada masalah yang ada di dunia
nyata, seperti isu lingkungan, kesehatan, atau masalah sosial (Dinati et al., 2023). Hal ini membuat
siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari memiliki aplikasi praktis dan berdampak, sehingga
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan berkontribusi. Siswa juga diajak untuk

JCIEE: Journal of Contemporary Issues in Elementary Education, 2(2), 2024
124



Yusron Abda’u Ansya, Tania Salsabilla. (2024). Project Based Learning sebagai Model Pembelajaran yang Efektif untuk
Meningkatkan Creative Thinking Siswa Sekolah Dasar

https://doi.org/10.33830/jciee.v2i2.10069
menyelidiki dan memahami permasalahan kompleks yang tidak hanya bersifat akademis, tetapi
juga relevan dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Melalui PjBL, siswa dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi atas
masalah nyata yang mereka hadapi. Proyek yang mereka kerjakan tidak hanya memerlukan
pemahaman terhadap konsep-konsep yang diajarkan di kelas, tetapi juga memerlukan
kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi untuk menemukan solusi yang efektif (Kartika, 2023).
Karena masalah yang dihadapi sering kali tidak memiliki jawaban pasti, siswa harus
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif untuk menghasilkan pendekatan baru, serta
berpikir kritis untuk mengevaluasi berbagai solusi yang mungkin.

Selain pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, PjBL juga memfasilitasi
perkembangan keterampilan sosial dan kerja tim. Dalam banyak proyek, siswa bekerja dalam
kelompok untuk mencapai tujuan bersama, yang menuntut kemampuan komunikasi, kolaborasi,
dan pemecahan masalah bersama. Mereka belajar bagaimana membagi tugas, mendengarkan ide
dari orang lain, dan mengintegrasikan berbagai perspektif untuk mencapai solusi yang optimal
(Maisaroh & Wathon, 2019). Keterampilan sosial yang dikembangkan melalui PBL ini sangat
penting di dunia nyata, di mana kolaborasi dan kerja tim merupakan bagian integral dari banyak
pekerjaan dan aktivitas.

Secara keseluruhan, PjBL menciptakan lingkungan belajar yang mencerminkan tantangan
yang dihadapi dalam dunia nyata. Dengan menggabungkan konteks dunia nyata ke dalam proses
belajar, PjBL membantu siswa mengembangkan keterampilan kritis yang tidak hanya relevan
secara akademis tetapi juga penting untuk keberhasilan mereka di masa depan. Mereka belajar
bagaimana menghadapi masalah nyata, berpikir secara kreatif, bekerja sama dengan orang lain,
dan menemukan solusi yang praktis serta berdampak.

Efektivitas Project Based Learning dalam Meningkatkan Creative Thinking

Model Project Based Learnig di sekolah dasar telah didukung oleh berbagai studi dan bukti
empiris. Penelitian yang dilakukan oleh (Riyanti, 2020) dan (Pusparadi et al., 2024) menunjukkan
bahwa PjBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa karena
pendekatan ini menempatkan siswa dalam situasi yang menuntut mereka untuk menggunakan
imajinasi dan kreativitas untuk memecahkan masalah. Siswa dihadapkan pada proyek yang
relevan dan menantang, yang mendorong mereka untuk mengeksplorasi berbagai ide dan solusi.
Ini membantu mengasah keterampilan berpikir kreatif, yang meliputi pemecahan masalah secara
inovatif dan kemampuan melihat tantangan dari berbagai sudut pandang (Emira Hayatina
Ramadhan & Hindun Hindun, 2023).

Indikator-indikator peningkatan creative thinking yang terlihat pada siswa yang terlibat dalam
PjBL mencakup kemampuan berimajinasi, berpikir divergen, serta kemampuan menghasilkan
berbagai solusi untuk satu masalah. Berpikir divergen, atau kemampuan untuk mengembangkan
banyak ide dari satu stimulus atau masalah, menjadi salah satu ciri penting dari berpikir kreatif
yang dikembangkan melalui PjBL (Ramdani et al., 2019). Siswa diajak untuk tidak hanya mencari
satu jawaban yang benar, tetapi juga mempertimbangkan banyak kemungkinan dan solusi.
Dengan demikian, PjBL melatih siswa untuk berpikir lebih fleksibel dan terbuka dalam
memecahkan masalah.

Selain itu, PjBL membantu siswa meningkatkan kemampuan berimajinasi, di mana mereka
didorong untuk membayangkan skenario, solusi, dan hasil yang berbeda dari apa yang mereka
ketahui. Proses ini tidak hanya memperkaya wawasan siswa tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan untuk berpikir secara kreatif dalam situasi yang tidak terstruktur.
Imajinasi ini kemudian diterjemahkan ke dalam solusi nyata yang mereka kembangkan dalam
proyek yang dikerjakan, sehingga siswa tidak hanya sekadar membayangkan, tetapi juga berlatih
mengimplementasikan ide-ide kreatif mereka (Kurniawan et al., 2023).

Efektivitas PjBL dalam meningkatkan creative thinking juga terlihat pada bagaimana metode
ini membangun kepercayaan diri siswa dalam berpikir kreatif dan mandiri. Ketika siswa
diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan dan menemukan solusi sendiri,
mereka mulai merasa lebih percaya diri dengan ide-ide mereka. PjBL menciptakan lingkungan di

JCIEE: Journal of Contemporary Issues in Elementary Education, 2(2), 2024
125



Yusron Abda’u Ansya, Tania Salsabilla. (2024). Project Based Learning sebagai Model Pembelajaran yang Efektif untuk
Meningkatkan Creative Thinking Siswa Sekolah Dasar

https://doi.org/10.33830/jciee.v2i2.10069

mana kegagalan dipandang sebagai bagian dari proses belajar, sehingga siswa tidak takut untuk
mencoba hal-hal baru (Arif et al., 2024). Kepercayaan diri ini sangat penting bagi perkembangan
berpikir kreatif, karena siswa merasa termotivasi untuk terus mengembangkan ide dan solusi
baru tanpa takut membuat kesalahan.

Model PjBL terbukti menjadi metode yang efektif dalam mengembangkan berpikir kreatif di
sekolah dasar. Dengan pendekatan yang menekankan pada proyek-proyek nyata dan menantang,
PjBL mendorong siswa untuk menggunakan imajinasi mereka, berpikir secara divergen, serta
menghasilkan banyak solusi yang berbeda. Studi empiris telah menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif dalam PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan,
sehingga memberikan fondasi yang kuat bagi perkembangan intelektual dan kreativitas mereka
di masa depan.

SIMPULAN

Project Based Learning memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan dasar dengan
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan
nyata. Model ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami teori secara lebih mendalam,
tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata yang membutuhkan kreativitas, kolaborasi, dan
pemecahan masalah. Dengan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu proyek dan
merancang aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa, Project Based
Learning membantu mereka membangun pemahaman yang lebih holistik serta keterampilan
sosial yang penting.

Bukti empiris menunjukkan bahwa Project Based Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah dasar. Model ini mendorong siswa untuk berpikir
divergen, berimajinasi, dan mengembangkan solusi inovatif untuk masalah nyata, yang
memperkuat keterampilan berpikir kreatif mereka. Selain itu, PBL juga membangun kepercayaan
diri siswa dalam berpikir kreatif dan mandiri dengan memberikan kebebasan untuk
mengeksplorasi berbagai pendekatan dan solusi. Dengan demikian, PBL tidak hanya membantu
siswa memahami materi pelajaran tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan dunia nyata dengan keterampilan kreatif yang solid.
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